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ABSTRAK 

Pramutia Putri Eliza. 2020. Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri Kota Padang. Skripsi. Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perbedaan jam pelaksanaan 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri Kota Padang. 

Ada SMPN di Kota Padang yang menerapkan pembelajaran Bimbingan TIK 

dengan alokasi waktu 2 jam pertemuan yang dilaksanakan sekali 2 minggu. Cara 

lain ada juga SMPN di Kota Padang yang menerapkan pembelajaran Bimbingan 

TIK dengan alokasi waktu 1 jam pertemuan yang rutin dilaksanakan setiap 

minggunya. Perlu dilakukan penelitian manakah yang lebih efektif. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif jenis ex 

post-facto. Populasi penelitian adalah SMPN 31 Padang dan SMPN 25 Padang. 

Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, siswa kelas VII SMPN 31 

Padang dan siswa kelas VII SMPN 25 Padang, masing-masing sekolah berjumlah 

30 siswa yang jumlah keseluruhan sampel sebanyak 60 siswa. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner berbentuk pernyataan 

sebanyak 30 butir dan alat pengumpulan data ini secara online menggunakan 

google forms yang linknya dikirim ke group whatsapp. Jenis data penelitian 

berupa sikap atau pandangan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Bimbingan TIK di sekolah dan hasil belajarnya berupa nilai siswa yang sudah ada 

sebelumnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan t-test. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan rata-rata 

pandangan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK pada kelas 

VII SMPN 31 Padang (2 jam pelajaran sekali 2 minggu) 99,2 lebih tinggi dari 

pada siswa kelas VII SMPN 25 Padang (1 jam pelajaran setiap minggu) 94,87. 

Walaupun tidak berbeda secara signifikan, hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai 

hasil belajar siswa di SMPN 31 Padang yang melaksanakan pembelajaran 

Bimbingan TIK 2 jam pelajaran sekali 2 minggu lebih tinggi dibanding siswa di 

SMPN 25 Padang yang melaksanakan pembelajaran Bimbingan TIK 1 jam 

pelajaran setiap minggu (91 > 84). Hasil analisis dengan menggunakan t-test 

menunjukkan hasil thitung 0,055 sedangkan ttabel 2,000 sehingga thitung < ttabel 

(pandangan siswa). Sedangkan hasil thitung 0,172 sedangkan ttabel 2,000 pada taraf 

kepercayaan ( 0,05), sehingga thitung < ttabel (hasil belajar siswa).  Kesimpulan 

yang dapat diambil bahwa penerapan pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 2 

jam pelajaran sekali 2 minggu lebih efektif dibanding yang menerapkan sistem 

pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 1 jam pelajaran setiap minggu 

walaupun tidak berbeda secara signifikan. 

Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran Bimbingan TIK, Sikap Siswa, Hasil 

Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan dan terintegrasi yang 

melibatkan pendidik, peserta didik, lingkungan dan sumber belajar lainnya 

yang mendukung terjadinya perubahan tingkah laku peserta didik. Secara 

formal, pendidikan diselenggarakan di sekolah. Penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah itu sering lebih dikenal dengan pengajaran dimana 

terjadi proses belajar mengajar yang melibatkan banyak faktor, baik 

pengajar, pelajar, bahan atau materi, fasilitas maupun lingkungan. 

Pengajaran dilaksanakan tidak hanya untuk kesenangan atau bersifat 

mekanis saja tetapi mempunyai misi atau tujuan tertentu yang dicita-

citakan untuk mencapainya. 

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pengertian Pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Al-Tabany (2015: 1) menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, 

perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang 

memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 

kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua 

tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi 



3 
 

 

kepentingan masa depan. Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 

bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah 

kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi 

nurani maupun potensi kompetensi peserta didik”. 

Berdasarkan penjelasan dari dua pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dari 

seseorang untuk merubah dirinya ke arah yang lebih baik agar dapat 

menghadapi persoalan kehidupan yang dihadapi. 

Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (events) yang 

mempengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung 

dengan mudah (Gagne dan Briggs, 1979) dalam Sanjaya. Pembelajaran 

tidak hanya terbatas pada event-event yang dilakukan oleh guru, akan 

tetapi mencakup semua events yang mempunyai pengaruh langsung pada 

proses belajar. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru 

secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 

terencana yang mengondisikan atau merancang seseorang agar bisa belajar 

dengan baik, agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Belajar pada dasarnya adalah tahapan perubahan perilaku peserta 

didik yang relatif positif dan menetap sebagai hasil integrasi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Aktivitas kognitif manusia 

meliputi persepsi atau pengamatan, tanggapan atau bayangan, asosiasi dan 

reproduksi, fantasi, memori atau ingatan, berpikir dan kecerdasan. Proses 
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aktivitas tersebut terjadi sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh 

manusia dan manusia melakukan respons terhadap stimulus tersebut 

sehingga mempunyai arti. 

Peserta didik didalam pembelajaran, didorong untuk menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi 

baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan 

pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan 

lingkungan dan zaman tempat dan waktu ia hidup. Peserta didik adalah 

subyek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengonstruksi dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran 

harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik 

untuk mengonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Peserta didik 

perlu didorong untuk dapat bekerja dalam memecahkan masalah. Bagi 

peserta didik, pembelajaran harus bergeser dari “diberi tahu” menjadi 

“aktif mencari tahu”. 

Mewujudkan pendidikan berkualitas membutuhkan sebuah 

panduan pelaksanaan pendidikan. Panduan itu adalah kurikulum sebagai 

suatu rencana tertulis yang disusun guna memperlancar proses belajar 

mengajar. Ini sesuai dengan rumusan pengertian kurikulum yang tertera 

dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang mengatakan bahwa kurilukum adalah seperangkat rencana dan 

pengetahuan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Mata Pelajaran TIK pada hakikatnya dapat membuat peserta didik 

menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat 

dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan 

belajar, bekerja, dan aktivitas lainnya sehingga peserta didik mampu 

berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan 

eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan baru. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi menyiapkan peserta didik agar dapat 

terlibat pada perubahan yang pesat dalam dunia kerja maupun kegiatan 

lainnya yang mengalami penambahan dan perubahan dalam variasi 

penggunaan teknologi. 

Mata Pelajaran TIK di SMP pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) memiliki tujuan pembelajaran yang tertuang dalam 

Standar Kompetensi (SK) dan dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar 

(KD). Kemudian KD tersebut akan dikembangkan oleh setiap masing-

masing sekolah yang dikembangkan melalui indikator pencapaian 

kompetensi dasar. Penjabaran tersebut direalisasikan ke dalam skenario 

pembelajaran (RPP) oleh setiap guru dengan menganalisis kebutuhan 

setiap indikator dari mata pelajaran tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dapat dilihat bahwa TIK di SMP telah menjadi mata pelajaran wajib 

yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai bagian dari kompetensi 
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yang harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan studinya selama 

di SMP.  

Berbeda dengan struktur Kurikulum 2013 Mata Pelajaran TIK 

tidak tercantum sebagai mata pelajaran wajib yang diajarkan pada jenjang 

pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. Ini sesuai aturan yang 

tertuang pada Permendikbud No. 68 Tahun 2014 “Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) atau Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI) hanya berstatus sebagai layanan TIK yang artinya TIK 

atau KKPI tetap belum bisa kembali sebagai sebuah mata pelajaran wajib”. 

Masalah lain yang ditimbulkan jika Mata Pelajaran TIK ini tidak lagi 

dicantumkan dalam Kurikulum 2013 maka guru TIK merasa kehilangan 

fungsinya sebagai guru atau tenaga professional di bidang TIK. Hal ini 

menyebabkan keresahan pada guru yang mengajar Mata Pelajaran TIK 

terutama yang sudah bersertifikasi di bidang tersebut. 

Guru TIK dalam Kurikulum 2013 berperan untuk membimbing 

peserta didik serta memfasilitasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

penggunaan TIK yang dinamakan dengan program layanan Bimbingan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (B-TIK). Program layanan 

Bimbingan TIK yang dilakukan di sekolah dimaksudkan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memanfaatkan TIK dengan baik 

dan benar. Selain itu, dalam pencapaian tujuan pembelajaran sesuai 

dengan Kurikulum 2013, peran TIK menjadi sangat penting bagi pendidik 

dan peserta didik dalam mencari, mengolah, menyimpan, menyajikan, 



7 
 

 

menyebarkan data dan informasi dalam rangka untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. 

Pelaksanaan layanan Bimbingan TIK harus didukung dengan 

berbagai sarana dan prasarana yang lengkap, salah satunya ketersediaan 

alat dalam belajar, serta kondisi ruangan yang nyaman. Proses bimbingan 

akan dapat dilakukan dengan baik dan menyenangkan jika didukung 

dengan adanya kemauan dari diri sendiri dalam belajar serta terjadinya 

komunikasi yang baik selama proses bimbingan berlangsung yang 

terpenting sekali adalah tenaga pendidiknya, dimana guru sebagai tenaga 

pendidik sangat besar peranannya dalam kegiatan belajar mengajar karena 

guru merupakan salah satu sumber belajar.  

Kota Padang merupakan Ibu Kota dari provinsi Sumatera Barat. 

Kota Padang sejak dari zaman kolonial Belanda telah menjadi pusat 

pendidikan di Sumatera Barat. Kota Padang banyak memiliki lembaga 

pendidikan, salah satunya Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ada yang 

berstatus Swasta dan Negeri.  

SMPN di Kota Padang terdiri dari 43 sekolah. Masing-masing 

sekolah tersebut mempunyai Mata Pelajaran yang dinamakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Penerapan pelaksanaan pembelajaran 

TIK berbeda-beda di masing-masing sekolah tersebut. Disatu sisi SMPN 

di Kota Padang menerapkan sistem pelaksanan pembelajaran TIK dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran disetiap pertemuan yang dilaksanakan sekali 

2 minggu. Disisi lain, SMPN Kota Padang menerapkan sistem 
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pelaksanaan pembelajaran TIK dengan alokasi 1 jam pelajaran disetiap 

pertemuan yang rutin dilaksanakan per minggunya. 

Terkait dengan dua hal di atas, dengan adanya perbedaan 

pelaksanaan pembelajaran TIK, kegiatan pembelajaran di masing-masing 

sekolah tersebut mempunyai dampak yang berbeda untuk peserta didiknya. 

Dampak tersebut dapat memberi pengaruh terhadap proses pembelajaran 

peserta didik di SMPN Kota Padang. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diperoleh gambaran 

umum tentang pelaksanaan pembelajaran Bimbingan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (B-TIK). Pandangan guru terhadap program Bimbingan 

TIK ini belum tergambar dengan jelas, ditandai dengan belum adanya 

petunjuk teknis, petunjuk pelaksanaan, dan perangkat pembelajaran 

Bimbingan TIK serta rentang waktu pelaksanaannya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis menemukan berbagai 

macam permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran Bimbingan TIK. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran 

Teknologi Infomasi dan Komunikasi di SMP Negeri Kota Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. SMPN di Kota Padang yang menerapkan sistem pelaksanaan 

pembelajaran TIK dengan alokasi waktu 2 jam disetiap pertemuan 

yang dilaksanakan sekali 2 minggu. 

a. Jam pelaksanan pembelajaran Bimbingan TIK dengan alokasi 

waktu 2 Jam Pelajaran yaitu 2x40 menit. 

b. Disetiap pertemuannya, pelaksanaan Bimbingan TIK diberi rentang 

waktu 2 minggu karena bergantian dengan kegiatan BK. 

c. Jauhnya jarak pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 

mengakibatkan peserta didik mudah lupa dengan materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

d. Peserta didik cenderung lupa dan tidak mengingat tentang 

pelajaran apa yang telah dipelajari pada minggu sebelumnya dan 

yang akan dipelajari di hari ini. 

e. Sebagian peserta didik cenderung meribut dan tidak fokus 

memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pembelajaran 

tentang layanan Bimbingan TIK. 

f. Memiliki sumber belajar yang terbatas dalam pelaksanaan 

Bimbingan TIK. 

g. Belum mempunyai silabus dan RPP untuk panduan pelaksanaan 

Bimbingan TIK. 

2. SMPN di Kota Padang yang menerapkan sistem pelaksanan 

pembelajaran TIK dengan alokasi waktu 1 jam disetiap pertemuan 

yang rutin dilaksanakan per minggunya. 
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a. Jam pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK yang singkat hanya 

1 Jam Pelajaran yaitu 40 menit. 

b. Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran yang singkat, 

menyebabkan sering tidak sampainya pada tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

c. Pelaksanaan Bimbingan TIK yang dilakukan setiap minggu 

membuat peserta didik terkadang jenuh untuk melaksanakannya. 

d. Sebagian peserta didik cenderung meribut dan tidak fokus 

memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pembelajaran 

tentang layanan Bimbingan TIK. 

e. Memiliki sumber belajar yang terbatas dalam pelaksanaan 

Bimbingan TIK. 

f. Belum mempunyai silabus dan RPP untuk panduan pelaksanaan 

Bimbingan TIK. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih 

terarah penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK yang dilakukan 

dengan rentang waktu dan jam pelajaran yang berbeda di SMPN Kota 

Padang pada kelas VII Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020. 

2. Sikap peserta didik yang diteliti adalah aspek afektif pada hasil 

kuesioner. 
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3. Hasil belajar peserta didik yang dilihat dari nilai yang diperoleh selama 

mengikuti pembelajaran Bimbingan TIK. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Bimbingan TIK? 

2. Manakah hasil belajar peserta didik yang menunjukkan keefektivitasan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran TIK yang berbeda di masing-

masing sekolah tersebut? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

pandangan peserta didik dan hasil belajar peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran TIK yang dilakukan di sekolah yang berbeda.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak: 

1. Bagi Peserta didik, yaitu untuk dapat meningkatkan aktivitas dalam 

belajar, menumbuhkembangkan potensi yang ada di dalam diri peserta 

didik serta dapat memberi acuan kepada peserta didik untuk 

memahami pentingnya kegiatan Bimbingan TIK. 
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2. Bagi Pendidik, sebagai pedoman untuk guru dalam melaksanakan 

Bimbingan TIK di sekolah agar tujuan dari Bimbingan TIK itu sendiri 

tercapai dan sesuai dengan harapan. 

3. Bagi Penulis, menambah wawasan dan pengetahuan penulis serta 

pengimplementasian ilmu yang telah di pelajari selama kuliah, serta 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 guna 

mendapatkan gelar sarjana di program studi Teknologi Pendidikan, 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa yang menerapkan sistem pelaksanaan pembelajaran 

Bimbingan TIK 2 jam pelajaran sekali 2 minggu di SMPN 31 Padang 

lebih tinggi dari pada yang menerapkan sistem pelaksanaan 

pembelajaran Bimbingan TIK 1 jam pelajaran setiap minggu di SMPN 

25 Padang. 

2. Penerapan pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 2 jam pelajaran 

sekali 2 minggu lebih efektif dibanding yang menerapkan sistem 

pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 1 jam pelajaran setiap 

minggu. 

3. Pandangan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 

2 jam pelajaran setiap minggu lebih tinggi dari yang menerapkan 

sistem pelaksanaan pembelajaran Bimbingan TIK 1 jam pelajaran 

sekali 2 minggu, walaupun tidak berbeda secara signifikan. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya yang mengajar bimbingan 

TIK untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik agar 

dapat menunjang keberhasilan belajar siswa. 
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2. Untuk guru-guru yang sudah mengetahui tentang sikap siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran TIK ini agar tetap mempertahankan proses 

pembelajaran yang sudah diterapkan ini, karena memberikan dampak 

positif terhadap siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Kepada para pembaca hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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